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ABSTRAK 

Resky Julianti Adela (2025): Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap 

Sikap Toleransi Siswa Sekolah Menengah 

Atas Negeri 3 Siak Hulu 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kecerdasan emosional 

terhadap sikap toleransi siswa di SMA Negeri 3 Siak Hulu. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional. Populasi 

dalam penelitian ini mencakup seluruh siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Siak 

Hulu berjumlah 702 orang. Pengambilan sampel menggunakan teknik 

proportionate stratified random sampling dengan penarikan sampel sebesar 10% 

sehingga jumlah sampel sebanyak 70 orang. Pengumpulan data dilakukan melalui 

angket dan dokumentasi, sedangkan analisis data menggunakan uji korelasi product 

moment. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan emosional siswa di SMA 

Negeri 3 Siak Hulu berada dalam kategori sangat baik dengan presentase sebesar 

84,3%, sementara sikap toleransi siswa juga tergolong baik berada dalam 

presentase 75,9%. Penelitian ini membuktikan adanya pengaruh yang signifikan 

antara kecerdasan emosional terhadap sikap toleransi siswa Sekolah Menengah 

Atas Negeri 3 Siak Hulu, sebagaimana ditunjukkan oleh hasil uji korelasi yakni 

nilai 𝑟𝑥𝑦= 0,434 > 𝑟 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf signifikansi 5% maupun 1% (0,235 < 0,434 > 

0,306). Kekuatan pengaruh kecerdasan emosional terhadap sikap toleransi siswa 

dalam penelitian ini sebesar 18,8%, sisanya sebesar 81,2% dipengaruhi variabel 

lain.  

 

Kata Kunci: Kecerdasan Emosional, Sikap Toleransi. 
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ABSTRACT 

Resky Julianti Adela (2025): The Influence of Students Emotional Intelligence 

toward Their Tolerance Attitude at State Senior 

High School 3 Siak Hulu 

This research aimed at examining the influence of students’ emotional intelligence 

toward their tolerance attitude at State Senior High School 3 Siak Hulu.  

Quantitative approach was used in this correlational research.  All students at State 

Senior High School 3 Siak Hulu were the population of this research, and they were 

702 students.  Proportionate stratified random sampling technique was used, and 

10% of the population or 70 students were selected as samples.  Collecting data was 

carried out through questionnaire and documentation.  Product moment correlation 

test was used to analyze data.  The research findings indicated that student 

emotional intelligence at State Senior High School 3 Siak Hulu was in very good 

category with the percentage 84.3%, while student tolerance attitude was in good 

category with the percentage 75.9%.  This research proved that there was a 

significant influence of students’ emotional intelligence toward their tolerance 

attitude at State Senior High School 3 Siak Hulu, and it was indicated with the 

correlation test results, the score of rxy was 0.434 higher than rtable at 5% and 1% 

significant levels (0.235<0.434>0.306).  The influence of students’ emotional 

intelligence toward their tolerance attitude in this research was 18.8%, and the rest 

81.2% was influenced by other variables. 

Keywords: Emotional Intelligence, Tolerance Attitude  
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 لخصم
 

(: تأثير الذكاء العاطفي على موقف التسامح لدى ٢٠٢٥) ة،دلعاي جوليانتي زقر
 طلاب المدرسة الثانوية الحكومية الثالثة سياك هولو

يهدف هذا البحث إلى دراسة تأثير الذكاء العاطفي على موقف التسامح لدى طلاب 
المدرسة الثانوية الحكومية الثالثة سياك هولو. استخدم هذا البحث المنهج الكمي من نوع 
البحث الارتباطي. تشمل عينة البحث جميع طلاب المدرسة الثانوية الحكومية الثالثة سياك 

طالبا. تم اختيار العينة باستخدام تقنية العينة العشوائية الطبقية  ٧٠٢هولو، وعددهم 
طالبا. تم جمع البيانات من خلال  ٧٠%، ليصبح عدد أفراد العينة ١٠التناسبية بنسبة 

 ضرب العزوم. الاستبيان والتوثيق، بينما تم تحليل البيانات باستخدام اختبار الارتباط
لدى الطلاب يقع في الفئة الممتازة بنسبة أظهرت نتائج البحث أن الذكاء العاطفي 

%. وقد ٧٥,٩%، بينما موقف التسامح لدى الطلاب يقع في الفئة الجيدة بنسبة ٨٤,٣
أثبت البحث وجود تأثير معنوي بين الذكاء العاطفي وموقف التسامح لدى الطلاب، كما 

ر  وهي أكبر من قيمة٠,٤٣٤= معامل الارتباط يتضح من نتيجة اختبار الارتباط بقيمة
بلغت (. ٠,٣٠٦ >٠,٤٣٤ <٠, ٢٣٥% )١% و ٥الجدولية عند مستوى دلالة 

%، أما النسبة الباقية ١٨,٨ الطلانسبة تأثير الذكاء العاطفي على موقف التسامح لدى 
 .% فتتأثر بمتغيرات أخرى٨١,٢وهي

  الذكاء العاطفي، موقف التسامحالأساسية: الكلمات 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sikap toleransi memiliki arti sebagai sikap menenggang berbagai 

keyakinan, menghargai kepercayaan orang lain, kebiasaan, kepercayaan, 

kelakuan, serta pandangan yang berbeda dari dirinya sendiri.1 Sikap toleransi 

sangat penting dalam kehidupan bermasyarakat, terutama dalam lingkungan 

sekolah yang terdiri dari individu-individu dengan latar belakang yang beragam. 

Tokoh seperti Yusuf al-Qaradawi juga menekankan pentingnya tasamuh 

(toleransi) sebagai prinsip Islam dalam membina hubungan antarindividu 

maupun antarumat beragama.2  

Pendidikan Agama Islam ialah salah satu bidang studi di sekolah yang tidak 

hanya berfokus pada aspek ibadah dan keimanan, tetapi juga bertanggung jawab 

dalam membentuk karakter sosial yang luhur, seperti sikap saling menghormati, 

menghargai perbedaan, dan hidup berdampingan secara damai. Oleh karena itu, 

membentuk pribadi siswa yang memiliki sikap toleransi menjadi bagian penting 

dari tujuan pembelajaran PAI. Al-Qur’an sendiri menegaskan pentingnya hidup 

saling mengenal dalam keberagaman, sebagaimana firman Allah dalam Surah 

Al-Hujurat ayat 13: 

 
1 Agus Ahmad Safei, Sosiologi Toleransi, Kontestasi, Akomodasi, Harmoni, (Yogyakarta: 

Deep Publish, 2020), hlm. 3. 
2 Yusuf al-Qaradawi, Al-Islām Dīn at-Tasamuh wa-al-‘Adl (Kairo: Maktabat Wahbah, 

1977), hlm. 5. 



2 

 

 
 

ن ذكََرٍ وَأنُثىَٰ وَجَعلَْنَاكُمْ شُعوُبًا وَقَباَئلَِ لِتعََارَفوُا ۚ إِنَّ أَ  كْرَمَكُمْ عِندَ يَا أيَُّهَا النَّاسُ إِنَّا خَلقَْنَاكُم مِِّ

َ عَلِيمٌ خَبيِرٌ  ِ أتَْقَاكُمْ ۚ إِنَّ اللََّّ  اللََّّ

Artinya: "Wahai manusia! Sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan, lalu Kami jadikan kamu 

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. 

Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah 

orang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, 

Maha Teliti." (QS. Al-Hujurat: 13).3 

Ayat ini menegaskan bahwa perbedaan merupakan sunnatullah yang harus 

disikapi dengan saling pengertian, bukan permusuhan. Islam mengajarkan 

kepada umatnya untuk menghormati keyakinan non Muslim, sebagaimana sabda 

Rasulullah saw: 

عن ابن جريج قال: كان في كتاب النبي صلى الله عليه وسلم إلى أهل اليمن ومن كره الإسلام 

هودي ونصراني فإنه لا يحول عن دينه، وعليه الجزية على كل حالم، ذكر وأنثى، حرِّ من ي

 وعبد

Artinya:“Dari Ibnu Juraij ia berkata: "di antara isi surat Rasulullah صلى الله عليه وسلم kepada 

penduduk Yaman adalah siapa di antara penduduk Yahudi dan Nasrani 

yang tidak mau masuk Islam, maka dia tidak dihalangi menjalankan 

keyakinannya, akan tetapi ditetapkan jizyah atas setiap orang yang 

berakal, laki-laki, perempuan, merdeka ataupun budak." (HR 

Abdurrazaq).4 

 

 
3 Qs. Al-Hujurat (49) : 13. 
4 ʿAbd al-Razzāq al-Ṣanʿānī, al-Muṣannaf, tahqīq Ḥabīb al-Raḥmān al-Aʿẓamī, (Beirut: al-

Maktab al-Islāmī, 1403 H/1983 M), jilid. 9, hlm. 450, no. 3717. 
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Hadis di atas memberikan pelajaran bahwa Islam sangat menghormati 

keyakinan yang dianut oleh setiap individu. Tidak ada paksaan dalam memeluk 

agama Islam, karena agama atau keyakinan merupakan urusan hati dan 

kesadaran pribadi. Dengan adanya sikap toleransi, hubungan antar siswa dapat 

terjalin dengan baik, menciptakan suasana belajar yang harmonis, serta 

mencegah terjadinya konflik akibat perbedaan pendapat atau keyakinan. Dan 

siswa yang keadaan emosionalnya baik, maka akan bertindak secara hati-hati 

dan memikirkan tindakannya terlebih dahulu. 

Pengelolaan emosi merupakan bagian dari akhlak yang baik menurut 

pandangan Islam. Kecerdasan emosional mencerminkan kemampuan seseorang 

untuk mengidentifikasi emosi dalam dirinya sendiri dan emosi orang di 

sekitarnya, mengendalikan emosi tersebut, membangun motivasi dalam dirinya, 

serta menjalin kerja sama dengan orang disekitanya.5 Dalam pandangan Islam, 

pengelolaan emosi merupakan bagian dari akhlak yang baik. Imam Al-Ghazali 

dalam kitab Ihya Ulumuddin menjelaskan bahwa seseorang yang mampu 

mengendalikan amarah, bersikap tenang, dan menunjukkan kasih sayang kepada 

sesama termasuk dalam golongan orang yang memiliki akhlak mulia.6 Hal ini 

senada dengan konsep kecerdasan emosional yang secara operasional mencakup 

kemampuan mengenali dan memahami emosi diri, mengendalikan perasaan, 

memotivasi diri, memahami emosi orang lain (empati), serta menjalin hubungan 

sosial yang baik.  

 
 5 NI Wayan Ari Sudiartini, dkk., Kecerdasan Emosional, (Jawa Tengah: Eureka Media 

Aksara, 2024), hlm. 1. 
6 Al-Ghazali, Ihya Ulumuddin (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2001), Jilid 3, hlm. 115. 
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Berdasarkan pendapat tersebut, maka dapat diartikan bahwa kecerdasan 

emosional adalah kemampuan seorang siswa untuk mengenali, memahami, serta 

mengendalikan emosi dirinya sendiri dan orang-orang di sekitarnya. Dengan 

kata lain, siswa yang memiliki kecerdasan emosional yang tinggi mampu 

memahami sudut pandang orang lain yang berbeda-beda, sehingga terjalin 

hubungan yang baik antara dirinya dan lingkungan sekitarnya. 

Kecerdasan emosional dan sikap toleransi memiliki hubungan yang erat dan 

tidak dapat dipisahkan. Kedua aspek ini memainkan peran penting dalam 

menciptakan kehidupan sosial yang damai, kecerdasan emosional 

memungkinkan individu untuk mengelola perasaan dan emosinya dengan baik 

dalam berbagai situasi, sedangkan sikap toleransi memungkinkan keberagaman 

tetap terjaga tanpa menimbulkan konflik. Meskipun ada faktor lain yang dapat 

mempengaruhi keberhasilan sikap toleransi, kecerdasan emosional tetap menjadi 

hal utama dalam membangun dan menjaga keharmonisan.7 

Berdasarkan pendapat tersebut, maka dapat dijelaskan bahwa kecerdasan 

emosional dan sikap toleransi merupakan dua konsep yang memiliki keterkaitan, 

tetapi memiliki fokus yang berbeda. Sikap toleransi berfokus pada penerimaan 

dan penghargaan terhadap keberagaman serta perbedaan dalam lingkungan 

sekitar. Sedangkan kecerdasan emosional berfokus pada pengembangan 

keterampilan pribadi dan interpersonal yang membantu seseorang mengelola 

emosinya sendiri dan berinteraksi secara efektif dengan orang lain. Secara 

 
7 Afif Hakim Ammarul ‘Adl, “Hubungan Kecerdasan Emosional dan Toleransi Beragama 

di Indonesia: Pendekatan Kualitatif untuk Pemahaman Sosia”, Jurnal Penelitian Ilmu Humaniora, 

Vol. 4, No. 3, September 2024, hlm. 79-80. 
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keseluruhan, kecerdasan emosional dan toleransi saling mendukung, di mana 

kecerdasan emosional membantu individu mengembangkan sikap dan 

keterampilan yang dibutuhkan untuk menjadi lebih toleran terhadap orang lain. 

Kecerdasan emosional sangat berpengaruh dalam membentuk sikap 

toleransi seseorang. Kecerdasan emosional membantu seseorang dalam 

mengelola emosi negatif seperti rasa marah, takut, ataupun benci yang dapat 

memicu ketidaktoleranan. Saat ada siswa yang berhadapan dengan siswa lain 

yang memiliki sudut pandang berbeda, maka siswa dengan kecerdasan 

emosional yang tinggi akan memahami kondisi tersebut. Ia dapat merespons 

sikap lawan bicaranya dengan baik sehingga menimbulkan ruang dialog yang 

lebih sehat dan penuh pengertian. Dengan kemampuan mendengarkan yang baik 

dan menyampaikan pendapat secara bijak, individu dapat menjembatani 

perbedaan dan menghindari kesalahpahaman. 

Komunikasi yang baik memungkinkan terjadinya pertukaran ide yang lebih 

terbuka dan saling menghormati, sehingga memperkuat sikap toleransi dalam 

interaksi sehari-hari. Dengan begitu, kecerdasan emosional membantu 

menciptakan lingkungan di mana semua individu merasa dihargai dan 

didengarkan, terlepas dari latar belakang ataupun keyakinan mereka, yang 

merupakan bagian dari sikap toleransi. 

Berdasarkan observasi yang telah saya laksanakan di Sekolah Menengah 

Atas Negeri 3 Siak Hulu pada tanggal 6 Mei 2024, sikap emosional siswa di 

sekolah tersebut terlihat baik, dimana siswa dapat berinteraksi dengan baik  

kepada teman sebayanya dan juga gurunya, serta dapat menghadapi masalah 
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dengan baik.8 Dengan begitu, siswa yang memiliki kecerdasan emosional yang 

baik semestinya memiliki sikap toleransi yang baik pula. Namun sebaliknya, 

siswa di sekolah tersebut memiliki sikap toleransi yang rendah,  hal tersebut 

ditunjukkan dengan beberapa gejala sebagai berikut: 

1. Masih ada siswa yang tidak menerima pendapat yang berbeda 

2. Masih ada siswa yang tidak menghormati dan menghargai perbedaan dalam 

beragama 

3. Masih ada siswa memiliki kelompok dalam pertemanan 

4. Masih ada siswa yang bersikap pilih kasih dalam pertemanan 

5. Masih ada siswa yang melakukan perundungan terhadap temannya. 

Maka dari itu, penulis tertarik untuk meneliti permasalahan ini dengan judul 

Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Sikap Toleransi Siswa Sekolah 

Menengah Atas Negeri 3 Siak Hulu. 

B. Penegasan Istilah 

1. Kecerdasan Emosional  

Kecerdasan emosional merupakan kemampuan seseorang dalam 

mengungkapkan perasaan, adanya rasa sadar dalam memahami emosi yang 

ada pada dirinya dan orang lain serta dapat mengendalikan emosi tersebut.9 

2. Sikap Toleransi 

Sikap toleransi didefinisikan sebagai perilaku seseorang dapat 

menghormati, menerima dan mengizinkan pandangan, keyakinan, pendapat 

 
8 Observasi, Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Siak Hulu : Senin, 6 Mei 2024, Pukul 13.30 WIB.  
9 Hari Baktio Dan Widyaiswara, Kecerdasan Emosi, (Jakarta: Pusdikmin Lemdiklat, 2013), hlm. 20.  
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serta kebiasaan orang lain yang berbeda atau bahkan bertentangan dengan 

keyakinannya sendiri.10 Perbedaan ini bisa berupa perbedaan dalam hal 

keyakinan agama, pandangan politik, ras, budaya, kebiasaan, dan lain-lain. 

Toleransi tidak berarti setuju dengan semua pandangan atau kebiasaan 

orang lain, tetapi lebih pada menghormati hak setiap individu untuk 

memiliki pandangan dan kebiasaan yang berbeda tanpa adanya diskriminasi 

atau prasangka buruk.  

C. Permasalahan  

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasi 

permasalahan sebagai berikut: 

a. Bagaimana kecerdasan emosional siswa di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 3 Siak Hulu? 

b. Bagaimana sikap toleransi siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 3 

Siak Hulu? 

c. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi sikap toleransi siswa di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Siak Hulu? 

d. Apakah terdapat pengaruh kecerdasan emosional terhadap sikap 

toleransi siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Siak Hulu? 

 

 

 
10 Syukur Aman Harefa dan Adrianus Bawamenewi, “Penanaman Nilai Toleransi Umat 

Beragama Dikalangan Siswa Smk Negeri 1 Gunungsitoli Utara”, Jurnal Review Pendidikan dan 

Pengajaran, Vol. 4, No. 2, 2021, hlm. 424.  
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2. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka penulis 

memberikan batasan masalah yaitu pengaruh kecerdasan emosional siswa 

terhadap sikap toleransi siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Siak Hulu. 

3. Rumusan Masalah 

Pertanyaan yang dirumuskan untuk penelitian ini: Apakah terdapat 

pengaruh yang signifikan kecerdasan emosional terhadap sikap toleransi 

siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Siak Hulu?” 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini untuk menguji pengaruh dari kecerdasan 

emosional terhadap sikap toleransi siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 

3 Siak Hulu. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoretis, penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan dan wawasan baru dalam bidang pendidikan, khususnya 

mengenai pengaruh kecerdasan emosional dalam meningkatkan sikap 

toleransi siswa di sekolah.  

b. Manfaat Praktis  

1) Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan dan 

masukan pertimbangan untuk mengambil kebijakan dalam 

pengembangan kecerdasan emosional siswa. 
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2) Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pemahaman 

kepada guru agar dapat memperdalam pengetahuan dan pikiran siswa 

dalam mengembangkan kecerdasan emosional siswa.  

3) Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memotivasi siswa agar lebih 

meningkatkan kecerdasan emosionalnya sehingga dapat menerapkan 

sikap toleransi yang baik di lingkungan sekolah maupun di luar 

sekolah. 

4) Bagi Pembaca 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperoleh wawasan 

tentang pentingnya pengelolaan emosi sebagai dasar dalam menjalin 

hubungan sosial yang sehat dan dapat membangun hubungan yang 

harmonis di tengah keberagaman masyarakat. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Konsep Teoretis 

1. Kecerdasan Emosional  

a. Pengertian Kecerdasan Emosional  

Nurussakinah mengungkapkan bahwa kecerdasan emosional 

ialah suatu potensi seseorang yang mana didalamnya terdapat sifat 

interpersonal dan ekstra personal. Seperti empati yang dimiliki seseorang 

dalam memahami dan mengungkapkan persaaan saat berinteraksi dengan 

orang lain, kemampuan dalam mengendalikan amarah, dan kemampuan 

untuk menyelesaikan persoalan pribadi, disertai dengan sikap ramah dan 

penuh penghargaan terhadap orang lain.11  

Ary Ginanjar Agustian mengatakan, kecerdasan emosional (EQ) 

merupakan kemampuan individu dalam mengenali, mengatur, serta 

menyampaikan emosi dirinya maupun emosi orang lain secara tepat dan 

efisien. EQ menjadi salah satu unsur kunci yang berkontribusi terhadap 

keberhasilan dalam berbagai aspek kehidupan, baik secara personal 

maupun dalam lingkungan sosial dan akademik. Ary Ginanjar Agustian 

juga menjelaskan bahwa EQ bukan hanya tentang kemampuan untuk 

mengendalikan emosi, tetapi juga tentang keterampilan dalam menjalin 

interaksi yang harmonis dan bermakna dengan sesama.12  

 
11 Nurussakinah Daulay, Psikologi Kecerdasan Anak, (Medan: Perdana Publishing, 2015), 

hlm. 50. 
12 Ary Ginanjar Agustian, ESQ: Emotional Spiritual Quotient, (Jakarta: Gramedia Pustaka 

Utama, 2008), hlm. 17. 
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Yohannes, dkk mengatakan, kecerdasan emosional adalah 

kemampuan yang dimiliki individu dalam mengelola, mengekspresikan 

serta memahami emosi yang ada pada dirinya dan orang disekitarnya  

dengan baik.13 

Goleman menyatakan bahwa kecerdasan emosional mencakup 

kemampuan seseorang untuk mendorong dirinya sendiri, tetap tegar 

dalam menghadapi kegagalan, mengelola emosi dengan baik, dan 

menjaga keseimbangan emosional dalam berbagai situasi. Dengan 

kecerdasan emosional, dapat membantu individu mengontrol emosinya. 

Oleh karena itu, seseorang dengan tingkat kecerdasan emosional yang 

tinggi cenderung memiliki kemampuan pengendalian emosi yang lebih 

baik.14 

kecerdasan emosional merupakan bagian dari kesempurnaan 

akhlak seseorang. Imam Al-Ghazali menyatakan bahwa kemampuan 

seseorang dalam mengendalikan emosi seperti marah, takut, dan sedih 

merupakan wujud dari kematangan jiwa dan kedewasaan akhlak. Beliau 

menekankan pentingnya menjaga keseimbangan antara akal dan nafsu 

agar tercipta perilaku yang bijaksana dan tidak berlebihan dalam 

merespons situasi kehidupan.15 

 

 
13 Yohannes Don Bosco Doho, dkk, Kecerdasan Emosional (Teori dan Aplikasi), (Jawa 

Barat: Widina Media Utama, 2023), hlm. 44. 
14 Daniel Goleman, Emotional Intelligence, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2016), hlm 

56.  
15 Al-Ghazali, Loc.Cit. 
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Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa kecerdasan emosional membantu individu mengelola 

dan mengendalikan emosi mereka dengan baik, sehingga berdampak 

positif pada hubungan ataupun interaksi antara satu orang dengan yang 

lainnya, serta memiliki kemampuan dalam menghadapi berbagai masalah 

dalam hidupnya. 

b. Karakteristik Kecerdasan Emosional 

Adapun karakteristik kecerdasan emosional adalah: 

1) Kesadaran diri 

Kesadaran diri ialah kemampuan untuk mengenali perasaan yang 

dialami dalam situasi tertentu, mengambil keputusan berdasarkan 

pertimbangan yang cermat, serta memiliki pemahaman yang realistis 

tentang kemampuan diri sendiri disertai rasa percaya diri yang kokoh. 

2) Pengaturan diri 

Kemampuan mengendalikan diri agar dapat mengelola emosi dengan 

baik, sehingga lebih peka terhadap suara hati demi mencapai tujuan 

yang diinginkan. 

3) Dorongan untuk melakukan sesuatu 

Dorongan ini mengarahkan seseorang untuk melakukan suatu 

tindakan guna mencapai tujuan yang diinginkan, sekaligus membantu 

mengambil langkah awal dan bertindak secara efektif agar mampu 

bertahan ketika menghadapi kegagalan. 

4) Menumbuhkan hubungan saling percaya dan kecakapan sosial 

(empati) 
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Kemampuan untuk mengidentifikasi perasaan orang lain, memahami 

sudut pandang mereka, dan menyesuaikan diri dengan berbagai 

macam individu. 

5) Keterampilan sosial 

Kererampilan sosial ialah kemampuan seseorang dalam mengelola 

emosi dengan baik saat berinteraksi dengan orang lain, memahami 

situasi dan hubungan sosial secara tepat, serta mampu berkomunikasi 

dengan efektif untuk memengaruhi, memimpin, dan menyelesaikan 

masalah secara bijaksana.16 

c. Aspek-aspek Kecerdasan Emosional  

Kecerdasaan emosional menggambarkan kemampuan seseorang 

untuk menyadari perasaan diri sendiri maupun orang lain, menggerakkan 

motivasi dari dalam diri, serta mengatur emosi yang timbul baik pada diri 

sendiri maupun dalam hubungan dengan orang lain secara tepat. Berikut 

aspek-aspek kecerdasan emosional : 

1) Mengenali Emosi Diri 

Mengenali emosi pribadi berarti kemampuan untuk menyadari saat 

perasaan tersebut muncul. Kemampuan ini menjadi fondasi utama 

kecerdasan emosional. Apabila pengendalian diri dijalankan dengan 

baik, hal ini akan sangat membantu seseorang dalam mengelola 

emosi, terutama dalam menghadapi ledakan amarah dan gangguan 

emosional yang berlebihan. 

 
16 Daniel Goleman, Kecerdasan Emosional, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2017), 

hlm. 24. 
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2) Mengelola Emosi  

Mengelola emosi ialah kemampuan seseorang untuk mengatur dan 

mengendalikan perasaannya sehingga emosi dapat tersampaikan 

secara tepat. Karena emosi memiliki kekuatan yang kadang bisa 

mengalahkan akal sehat, maka diperlukan usaha untuk 

mengendalikan dan mendisiplinkan emosional melalui aturan-aturan 

yang bertujuan meredam gejolak emosi, terutama nafsu yang sering 

kali melebihi kendali akal. Dengan kata lain, seseorang harus mampu 

mengelola emosinya dengan baik. Kemampuan ini mencakup 

kecakapan untuk tetap tenang dalam berbagai situasi, menghilangkan 

rasa gelisah, mengatasi kesedihan, serta berdamai dengan hal-hal 

yang mengganggu. 

3) Memotivasi Diri Sendiri  

Orang yang memiliki keterampilan ini biasanya sangat produktif dan 

efektif dalam menghadapi berbagai situasi. Terdapat berbagai cara 

untuk memotivasi diri, seperti membaca buku atau artikel yang 

bersifat positif, memfokuskan diri pada impian, melakukan evaluasi 

diri, dan lain sebagainya. Di dalam hal ini, kemampuan mengelola 

emosi berperan sebagai alat untuk mencapai tujuan, yang meliputi 

kemampuan memberi perhatian, memotivasi diri sendiri, serta 

mengendalikan diri agar dapat berkreasi. Motivasi diri adalah 

kemampuan internal seseorang untuk menggerakkan potensi fisik dan 

mentalnya sehingga mampu menjalankan aktivitas tertentu dan 

meraih keberhasilan yang diinginkan. 



15 

 

 

4) Mengenali Emosi Orang Lain  

Menyadari dan mengerti perasaan orang lain merupakan aspek utama 

dalam kecerdasan emosional. Hal ini sering disebut sebagai empati, 

yaitu kemampuan untuk memandang dunia dari sudut pandang orang 

lain. 

5) Membina Hubungan  

Keterampilan dalam berinteraksi dengan orang lain adalah 

kemampuan sosial yang mendukung keberhasilan dalam menjalin 

hubungan yang baik. Kemampuan sosial ini memungkinkan 

seseorang untuk membangun hubungan, memotivasi, menginspirasi 

orang lain, mempererat kedekatan, meyakinkan serta mempengaruhi, 

dan membuat orang lain merasa nyaman. Individu yang memiliki 

kemampuan sosial yang baik dapat bergaul dengan siapa saja, 

bersikap menyenangkan, dan memiliki empati terhadap orang-orang 

yang berbeda darinya. Mereka yang mahir dalam membina hubungan 

sosial cenderung sukses di berbagai bidang. Keberhasilan dalam 

pergaulan erat kaitannya dengan kemampuan komunikasi yang lancar 

dengan orang lain.17 

 

 

 

 
17 Dwi Yuniar Ramadhani, Monograf Kecerdasan Emosional, (Jawa Tengah: Eureka Media 

Aksara, 2022), hlm. 8. 
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2. Sikap Toleransi 

a. Pengertian Sikap Toleransi 

Sikap merupakan gabungan antara pemikiran dan perasaan yang 

mendorong seseorang untuk berperilaku sesuai dengan kesukaan atau 

ketidaksukaannya terhadap sesuatu. Sikap terdiri dari tiga unsur utama, 

yakni kognisi, emosi, dan tindakan, yang bisa bersifat stabil maupun 

berubah-ubah tergantung pada situasi atau masalah yang dihadapi. Dalam 

psikologi sosial, sikap memiliki kaitan dan peran dalam membentuk 

karakter seseorang berdasarkan pengaruh dari lingkungannya baik secara 

individu maupun kelompok.18 

Azwar berpedapat, sikap merupakan suatu kesatuan komponen 

kognitif, afektif, dan konatif yang saling berinteraksi dalam proses 

memahami, merasakan, serta bertindak terhadap suatu objek. Sikap tidak 

berdiri sendiri, melainkan terbentuk dari kumpulan pengetahuan 

(kognitif) dan dorongan perilaku (konatif) yang kemudian memunculkan 

sikap tersebut. Pembentukan sikap terjadi karena adanya pengetahuan 

dan pemahaman yang kemudian berkembang menjadi sebuah respon 

yang berhubungan dengan perilaku terkait objek yang dihadapinya. 

Pembelajaran sikap toleransi akan terealisasi dalam perilaku sehari-hari 

apabila guru mampu memberikan pemahaman yang cukup mengenai 

pentingnya sikap toleransi terhadap orang lain.19 

 
18 R. Nuruliah Kusumasari, “Lingkungan Sosial Dalam Perkembangan Psikologis Anak”, 

Jurnal Ilmu Komunikasi, Vol. 2, No. 1, 2015, hlm. 33. 
19 Saifuddin Azwar, Sikap Manusia: Teori dan Pengukurannya, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2022). hlm. 5. 
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Kata toleransi berasal dari bahasa Latin “tolerare” yang berarti 

bersabar terhadap sesuatu. Dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah 

tasâmuh (التَّسَامُح), yang berasal dari akar kata samaḥa (سمح) yang berarti 

memberi kelonggaran, memaafkan, atau bersikap lapang dada. Istilah ini 

mencerminkan sikap saling menghormati, menerima perbedaan, dan 

hidup berdampingan secara damai tanpa paksaan. Dalam praktiknya, 

tasâmuh menjadi bagian dari akhlak mulia yang diajarkan oleh 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم dalam membangun masyarakat yang adil, harmonis, dan 

penuh kasih sayang.20 

Toleransi adalah sikap atau perilaku seseorang yang mematuhi 

aturan dan mampu menghargai serta menghormati perilaku orang lain.21 

Sejalan dengan itu, Agus Ahmad Safei mengatakan toleransi ialah 

menghormati, mengizinkan, dan membiarkan keberadaan pendapat, 

pandangan, kepercayaan, kebiasaan, dan perilaku yang berbeda atau 

bahkan bertentangan dengan keyakinan sendiri, seperti dalam hal agama, 

ideologi, dan ras. Sikap toleransi merupakan jalan menuju perdamaian 

dan menjadi faktor krusial dalam mewujudkan keharmonisan. Pada 

dasarnya, toleransi adalah sikap menghargai yang harus dimiliki setiap 

individu terhadap keragaman yang ada di Indonesia. Walaupun 

sederhana, sikap ini memiliki pengaruh positif yang besar bagi kehidupan 

 
20 Agung Setiyawan, “Pendidikan Toleransi dalam Hadits Nabi SAW,” Jurnal Pendidikan 

Agama Islam, Vol. XII, No. 2 (Desember 2015), hlm. 221. 
21 Abu Bakar, “Konsep Toleransi dan Kebebasan Beragama”, Jurnal Media Komunikasi 

Umat Beragama, Vol.7, No.2, 2015, hlm. 123. 
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bersama. Jika toleransi tidak diterapkan, maka akan menimbulkan 

permasalahan yang tidak diinginkan.22 

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dipaparkan tersebut, 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa sikap toleransi ialah tingkah laku 

seseorang yang dapat memahami perasaan orang lain, serta dapat 

menghargai, mengerti, dan menghormati pendapat ataupun keyakinan 

orang lain yang berbeda dengan pandangannya sendiri.  

b. Bentuk-bentuk Penerapan Sikap Toleransi 

Toleransi adalah sikap saling menghormati tanpa memandang 

perbedaan suku, ras, budaya, agama, maupun gender. Sikap ini mencakup 

kemampuan untuk menghargai dan menghormati meskipun terdapat 

perbedaan pendapat dan keyakinan, serta memahami perasaan diri sendiri 

maupun orang lain. Berikut ini bentuk-bentuk penerapan sikap toleransi 

menurut Sapurdi Suparlan, antara lain:  

1) Menerima dengan lapang dada segala perbedaan karena perbedaan 

merupakan anugerah dari Allah SWT. 

2) Tidak melakukan diskriminasi terhadap teman yang memiliki 

keyakinan berbeda. 

3) Tidak memaksakan keyakinan atau agama kepada orang lain. 

4) Memberikan kebebasan bagi setiap individu untuk menentukan 

keyakinan masing-masing. 

 

 
22 Agus Ahmad Safei, Sosiologi Toleransi, Kontestasi, Akomodasi, Harmoni, (Yogyakarta: 

Deep Publish, 2020), hlm. 3. 
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5) Tidak mengganggu orang yang berbeda agama saat melaksanakan 

ibadah. 

6) Berinteraksi dan bersikap baik kepada semua orang tanpa kecuali. 

7) Menunjukkan rasa saling menghormati antar sesama. 

8) Tidak membenci atau menyakiti perasaan orang yang memiliki 

pemahaman atau pendapat berbeda. 

9) Menghargai dan mengakui hak setiap individu..23 

Sejalan dengan pendapat Sapurdi Suparlan, Muawanah dalam 

jurnalnya juga mengungkapkan bahwa sikap toleransi perlu ditanamkan 

secara terus-menerus melalui pendidikan dan praktik dalam kehidupan 

sehari-hari. Adapun bentuk-bentuk penerapan sikap toleransi menurut 

Muawanah antara lain: 

1) Memahami perspektif orang lain 

Untuk bisa bersikap toleran, seseorang perlu mencoba melihat suatu 

persoalan dari sudut pandang orang lain. Hal ini membantu agar tidak 

mudah menghakimi atau menyalahkan perbedaan pendapat atau 

tindakan yang dilakukan orang lain. 

2) Menumbuhkan empati 

Toleransi memerlukan kemampuan untuk merasakan apa yang 

dirasakan orang lain. Dengan empati, seseorang dapat lebih bijaksana 

dalam bersikap terhadap orang yang berbeda latar belakang atau 

keyakinan. 

 
23 Pasurdi Suparlan, Pembentukan Karakter, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), 

hlm.78. 
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3) Bersikap terbuka terhadap pandangan yang berbeda 

Jika menemukan ucapan atau tindakan yang tidak sejalan, seseorang 

dianjurkan untuk bertanya atau meminta penjelasan tanpa bersikap 

agresif. Ini merupakan bentuk komunikasi terbuka yang mendukung 

sikap toleran. 

4) Menghargai perbedaan 

Toleransi ditunjukkan dengan menghormati berbagai macam 

perbedaan—baik perbedaan budaya, agama, cara pandang, maupun 

kebiasaan. Orang yang menghargai keberagaman lebih mampu hidup 

damai di tengah masyarakat plural. 

5) Mempelajari budaya dan masyarakat lain 

Salah satu cara efektif menumbuhkan sikap toleran adalah dengan 

belajar tentang kebudayaan dan kehidupan sosial yang berbeda dari 

milik sendiri. Pengetahuan ini mengurangi kesalahpahaman yang 

kerap menjadi sumber konflik atau intoleransi.24 

 Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 

bentuk penerapan sikap toleransi mencakup dua aspek penting, yaitu: 

1) Tindakan sosial yang mencerminkan penghargaan terhadap hak dan 

kebebasan orang lain, dan  

2) Pengembangan sikap pribadi yang terbuka, empati, dan mau belajar 

dari perbedaan.  

 

 
24 Muawanah, “Pentingnya Pendidikan untuk Tanamkan Sikap Toleran di Masyarakat”, 

Jurnal Vijjacariya, Vol.5, No.1, 2018, hlm. 66-67. 



21 

 

 

Keduanya saling melengkapi dan perlu diterapkan secara bersamaan 

dalam kehidupan sehari-hari agar tercipta suasana yang damai dan 

harmonis. 

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Sikap Toleransi 

Ni’matul Maolia, dkk dalam penelitian nya mengungkapkan bahwa 

sikap toleransi dipengaruhi oleh dua faktor, yakni: 

1) Faktor Internal 

Faktor internal adalah hal-hal yang berasal dari dalam diri dan 

dapat menyebabkan kurangnya sikap toleransi, seperti: 

a) Kurangnya kesadaran akan pentingnya menghargai perbedaan: 

belum memahami bahwa menghargai perbedaan adalah bagian 

dari sikap toleran yang harus dimiliki dalam kehidupan bersama. 

b) Sikap egois dan ingin menang sendiri: mementingkan pendapat 

atau kepentingannya sendiri tanpa mau mendengar atau 

mempertimbangkan pendapat orang lain. 

c) Kurangnya kontrol diri dalam berinteraksi: mudah tersinggung, 

mudah marah, atau menanggapi perbedaan dengan emosi, bukan 

dengan pemahaman. 

2) Faktor eksternal adalah penyebab yang datang dari luar diri 

seseorang, yang cenderung memiliki pengaruh lebih besar terhadap 

perkembangan sikap toleransi, di antaranya: 

a) Pola asuh orang tua yang tidak menanamkan nilai toleransi: orang 

tua yang tidak membiasakan anak untuk menghargai perbedaan 

dan membiarkan perilaku intoleran sejak dini akan memengaruhi 
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cara anak bersikap di sekolah. 

b) Lingkungan keluarga yang tertutup terhadap perbedaan: tumbuh 

di lingkungan yang tidak terbiasa menerima perbedaan (misalnya 

dalam pendapat, keyakinan, atau kebiasaan), maka anak akan 

membawa sikap tersebut ke lingkungan sekolah. 

c) Pengaruh negatif dari teman sebaya: teman yang bersikap 

diskriminatif atau tidak menghargai sesama dapat menularkan 

perilaku yang sama kepada teman lain, termasuk saat di kelas. 

d) Kurangnya keteladanan dalam lingkungan sekolah: guru atau 

orang dewasa di sekolah tidak memberi contoh sikap toleransi, 

maka anak cenderung tidak meneladani nilai tersebut dalam 

kesehariannya.25 

Faktor yang mempengaruhi sikap toleransi menurut Estalita Kelly 

terbagi menjadi dua, yaitu: 

1) Faktor internal 

a) Kepribadian tipe ekstrovert memiliki ciri-ciri terbuka, santai, 

aktif, dan biasanya optimis. Sementara itu, tipe introvert 

cenderung memiliki sikap yang kurang toleran dibandingkan 

dengan ekstrovert. 

b) Kontrol diri adalah salah satu karakteristik kepribadian yang 

berbeda antara setiap individu. Seseorang dengan kontrol diri 

yang baik mampu memanfaatkan situasi untuk mengarahkan dan 

 
25 Ni’matul Maolia, dkk, “Sikap Toleransi dan Tanggung Jawab Siswa Kelas V SD Negeri 

1 Patikraja”, Jurnal Upgris Malih Peddas, Vol. 9, No.1, 2019, hlm. 27-28.  
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mengelola perilakunya dengan baik. 

c) Etnosentrisme, yaitu kecenderungan seseorang untuk 

memandang nilai dan norma-norma pada kelompok budayanya 

sebagai acuan utama dan dijadikan patokan dalam menilai serta 

bersikap terhadap kebudayaan lain.  

2) Faktor eksternal 

a) ingkungan pendidikan: sikap toleransi diturunkan secara turun-

temurun melalui proses sosialisasi. Lingkungan pendidikan yang 

berperan dalam sosialisasi ini meliputi keluarga, sekolah, dan 

masyarakat. 

b) Identitas sosial: kondisi di mana seseorang menggunakan proses 

kognitif dan motivasi untuk menempatkan dirinya dalam suatu 

kelompok tertentu. 

c) Fundamentalisme agama: agama memiliki sifat paradoks 

(bertentangan atau berlawanan), karena di satu sisi dapat 

memupuk toleransi, namun di sisi lain juga berpotensi 

menimbulkan intoleransi.26 

Berdasarkan beberapa pendapat mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi sikap toleransi tersebut, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa sikap toleransi dipengaruhi oleh dua faktor utama, 

yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

1) Faktor internal meliputi karakteristik pribadi siswa seperti 

 
26 Estalita Kelly, “Pembentukan Sikap Toleransi Melalui Pendidikan Multikultural Di 

Universitas Yudharta Pasuruan”, Jurnal Psikologi, Vol.5, No.1, 2018, hlm. 24. 
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kesadaran diri, tipe kepribadian, kontrol diri, serta adanya sikap 

etnosentrisme. Faktor ini berperan penting dalam membentuk 

cara individu memandang dan merespons perbedaan di 

sekitarnya. 

2) Faktor eksternal mencakup lingkungan keluarga, pola asuh, 

lingkungan sekolah, teman sebaya, identitas sosial, serta 

pemahaman terhadap nilai-nilai agama. Faktor eksternal ini 

memiliki peranan yang sangat besar karena melalui lingkungan 

sosial individu belajar bersikap terhadap perbedaan. 

3. Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Sikap Toleransi  

Kecerdasan emosional berperan dalam membentuk sikap toleransi 

seseorang dengan memungkinkan mereka memahami, mengenali dan 

mengelola emosi sendiri serta orang lain. Kemampuan ini berpengaruh pada 

penyesuaian diri, kerja sama, serta interaksi sosial yang harmonis, termasuk 

dalam menghargai perbedaan keyakinan dan agama. Seseorang dengan 

kecerdasan emosional tinggi lebih mampu bersikap toleransi tanpa 

membedakan pandangan, sehingga tercipta lingkungan yang saling 

menghormati dan harmonis di sekitar. Hal ini menunjukkan bahwa 

kecerdasan emosional menjadi faktor penting dalam membangun sikap 

toleransi dalam kehidupan sosial seseorang.27 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat dijelaskan bahwa kecerdasan 

emosional dapat berdampak baik dalam meningkatkan sikap toleransi 

 
27 M. Nur Ghufron, “Peran Kecerdasan Emosi dalam Meningkatkan Toleransi Beragama”, 

Jurnal Ilmu Aqidah dan Studi Keagamaan, Vol.4, No.1, 2016, hlm. 150-151.  
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seseorang, jika seseorang yang memiliki kecerdasan emosional yang baik, 

maka dapat memberikan energi yang positif  bagi orang lain sehingga tingkat 

toleransi akan berjalan dengan baik pula. 

B. Penelitian Relevan 

1. Muh. Ilham Jaya (2022), Meneliti pengaruh kecerdasan emosional (EQ) 

terhadap prestasi belajar peserta didik man wajo.28 Hasil penelitiannya, 

kecerdasan emosional berpengaruh sangat rendah terhadap prestasi belajar 

peserta didik MAN Wajo, yakni memiliki pengaruh sebesar 4,9%. Persamaan 

pada penelitian ini terletak pada variabel X nya yaitu mengenai kecerdasan 

emosional. Sedangkan perbedaannya terletak pada variabel Y, dimana Muh. 

Ilham Jaya meneliti prestasi belajar, sedangkan penulis akan meneliti sikap 

toleransi. 

2. Moh. Syaifullah Nur Alim (2021), Meneliti hubungan antara kecerdasan 

emosi dengan efikasi diri pada mahasiswa psikologi Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim angkatan 2016 yang sedang mengerjakan skripsi di 

masa pandemi Covid-19.29 Hasil penelitiannya, kecerdasan emosional 

terhadap efisikasi diri terdapat hubungan yang signifikan, dimana hasil 

pengolahan data yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa nilai Sig. pada 

kolom linearity 0,001 < 0,05. Adapun persamaan pada penelitian ini terletak 

pada variabel X nya yaitu mengenai kecerdasan emosional, sedangkan 

 
28 Muh. Ilham Jaya, “Pengaruh Kecerdasan Emosional (EQ) Terhadap Prestasi Belajar 

Peserta Didik Man Wajo”, (Skripsi, Institut Agama Islam  Negeri Parepare, 2022). 
29 Moh. Syaifullah Nur Alim, “Hubungan Antara Kecerdasan Emosi Dengan Efikasi Diri 

Pada Mahasiswa Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Angkatan 2016 Yang 

Sedang Mengerjakan Skripsi Di Masa Pandemi Covid-19”, (Skripsi, Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang, 2021). 
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perbedaannya terletak pada variabel Y yaitu mengenai efikasi diri, sedangkan 

penulis meneliti sikap toleransi. 

3. Dewi Widiana Rahayu dan Fifi Khoirul Fitriyah (2020), Meneliti pengaruh 

sikap toleransi terhadap perilaku agresif pada siswa sekolah dasar di kota 

Surabaya.30 Hasil penelitiannya ditemukan bahwa terdapat hubungan yang 

lemah antara sikap toleransi dan perilaku agresif pada siswa sekolah dasar di 

Kota Surabaya. Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 0,839 yang 

lebih besar dari 0,05, sehingga hipotesis nol (Ho) diterima. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 

sikap toleransi dan perilaku agresif. Adapun persamaan pada penelitian ini 

yakni mengenai sikap toleransi, namun perbedaannya ada pada penempatan 

variabel. Penulis meniliti kecerdasan emosional pada variabel X dan sikap 

toleransi pada variabel Y, sedangkan Dewi dan Fifi meneliti sikap toleransi 

pada variabel X, dan variabel Y nya mengenai perilaku agresif. 

C. Konsep Operasional 

Konsep operasional yang diteliti oleh penulis terdiri dari dua variabel, 

yaitu mengenai kecerdasan emosional sebagai variabel X dan sikap toleransi 

sebagai variabel Y. 

1. Indikator Kecerdasan Emosional (Variabel x) 

a) Siswa memiliki empati dalam mengungkapkan dan memahami perasaan 

orang lain 

 
30 Dewi Widiana Rahayu dan Fifi Khoirul, “Pengaruh Sikap Toleransi terhadap Perilaku 

Agresif pada Siswa Sekolah Dasar di Kota Surabaya”, Jurnal Konseling Gusjigang, Vol. 6, No. 2, 

Desember 2020, hlm. 69-79 
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b) Siswa mampu mengontrol dan memahami emosi yang ada pada dirinya 

sendiri dan orang lain 

c) Siswa mampu memecahkan masalah yang ada pada dirinya sendiri dan 

orang lain 

d) Siswa tidak mudah cemas 

e) Siswa dapat bersosialisasi dengan baik dengan orang lain 

f) Siswa memiliki pemikiran yang positif dan optimis 

g) Siswa mampu menjalin interaksi positif dan harmonis dengan orang lain. 

2. Indikator Sikap Toleransi (Variabel y) 

a) Siswa mampu menghargai dan menghormati pendapat orang lain 

b) Siswa mampu menghargai dan menghormati kepercayaan orang lain 

c) Siswa dapat memberikan kebebasan kepada orang lain dalam menentukan 

keyakinan 

d) Siswa bersikap baik dan bergaul dengan siapapun tanpa membedakan 

kelompok 

e) Siswa tidak melakukan perundungan kepada orang lain 

f) Siswa mampu menyesuaikan diri dari adanya perbedaan agama, suku, ras 

dan budaya 

g) Siswa dapat bersikap sabar dalam menghadapi perbedaan dan 

ketidaksepakatan 

h) Siswa dapat memberikan perlakuan yang setara kepada setiap individu 

tanpa membuat perbedaan. 
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D. Asumsi Dasar dan Hipotesis 

1. Asumsi Dasar 

Asumsi pada penelitian ini ialah: 

a) Kecerdasan emosional dan sikap toleransi siswa Sekolah Menengah Atas 

Negeri 3 Siak Hulu berbeda-beda. 

b) Sikap toleransi siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Siak Hulu 

dipengaruhi oleh berbagai faktor. 

2. Hipotesis 

𝐻𝑎: Terdapat pengaruh yang signifikan kecerdasan emosional terhadap sikap 

toleransi siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Siak Hulu. 

𝐻𝑜: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan kecerdasan emosional terhadap 

sikap toleransi siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Siak Hulu.
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini, merupakan jenis penelitian korelasi dengan pendekatan 

kuantitatif.  Penelitian korelasi ialah penelitian yang ditujukan untuk 

menganalisis sejauh mana hubungan dua variabel atau lebih yaitu variabel bebas 

dan terikat.31 Dengan begitu, penelitian ini ditujukan untuk mengevaluasi 

Pengaruh Kecerdasan Emosional Siswa Terhadap Sikap Toleransi Siswa Di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Siak Hulu. Penelitian korelasi ini digunakan 

untuk mengukur tinggi rendahnya pengaruh dari kecerdasan emosional dalam 

membentuk sikap toleransi siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Siak Hulu. 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan, yakni pada bulan Februari-April 

tahun 2025. Penelitian ini telah selesai dilaksanakan di SMAN 3 Siak Hulu yang 

terletak di jalan Purwosari, Pandau Jaya, Kec. Siak Hulu, Kab. Kampar Prov. 

Riau. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini mencakup keseluruhan siswa di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 3 Siak Hulu. Sedangkan objek penelitiannya adalah 

Pengaruh Kecerdasan Emosional Siswa Terhadap Sikap Toleransi Siswa Di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Siak Hulu. 

 
31 Tritjahjo Danny Soesilo, Penelitian Inferensial Dalam Bidang Pendidikan, (Salatiga: 

Satya Wacana University Press, 2018), hlm. 83. 
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  D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi penelitian ini seluruh objek yang menjadi fokus studi, 

berupa organisme hidup, objek, fenomena, hasil tes, atau kejadian yang 

dijadikan sumber data dan merepresentasikan ciri-ciri tertentu.32 Populasi 

dalam penelitian ini mencakup seluruh siswa di SMA Negeri 3 Siak Hulu, 

dengan total sebanyak 702 orang, sebagaimana ditampilkan pada tabel 3.1 

sebagai berikut:  

Tabel 3. 1 

Jumlah Populasi Siswa Kelas33 

No Kelas Jumlah Siswa 

1 X 252 

2 XI 226 

3 XII 224 

 Jumlah 702 

 

2. Sampel 

Sampel merupakan sebagian dari keseluruhan populasi yang 

memiliki ciri-ciri dan karakteristik yang sama dengan populasi.34 Menurut 

Suharsimi Arikunto, jika jumlah populasi kurang dari 100 orang, maka 

jumlah sampelnya diambil secara keseluruhan. Akan tetapi, apabila jumlah 

populasinya melebihi 100 orang, maka sampel yang diambil berkisar 10-

15%, 20-25% dari jumlah populasinya.35 Dikarenakan jumlah siswa 

 
32 Dameria Sinaga, Buku Ajar Statistik Dasar, (Jakarta Timur: Uki Press, 2014), hlm. 5.  
33 Dokumentasi papan informasi SMA Negeri 3 Siak Hulu 
34 Amri Darwis, Metode Penelitian Pendidikan Agama Islam (Pengembangan Ilmu 

Berpradigma Islami), (Pekanbaru: Suska Press, 2021), hlm. 43. 
35 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), hlm. 104 
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melebihi 100 orang, Oleh karena itu, peneliti menetapkan sampel sebesar 

10% dari total populasi, yaitu sebanyak 70 siswa, untuk dijadikan responden 

pada penelitian ini. 

Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini ialah 

Proportionate Stratified Random Sampling, yaitu teknik pengambilan 

sampel yang menggunakani presentasei dengani sistemi perwakilani yangi 

samai dan seimbangi, dengan tujuan agar responden yang diambil dapat 

mewakili setiap kelasnya. Sampeli dalami penelitiani ini dapati dihitung 

sebagaimana tertera pada tabel 3.2i berikut ini: 

Tabel 3. 2 

Jumlah Sampel Penelitian 

No Kelas Jumlah Siswa Presentase Jumlah 

1 X 252 10% 25 

2 XI 226 10% 23 

3 XII 224 10% 22 

 Jumlah 702 10% 70  

Berdasarkan tabel 3.2, maka didapatkani bahwa sampeli dalam 

penelitiani ini yaitu sebanyaki 70 orang siswa. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi  

Observasi merupakan metode penghimpunan data yang dilakukan 

dengan cara peneliti secara langsung terjun ke lokasi penelitian untuk 

menyaksikan secara nyata fenomena yang sedang dikaji. Melalui kegiatan 
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ini, peneliti dapat memperoleh ilustrasi atau gambaran mengenai persoalan 

yang muncul di lapangan.36  

Dalam penelitian ini, observasi dilakukan pada tahap awal untuk 

melihat secara langsung bagaimana kecerdasan emosional dan sikap 

toleransi siswa di SMA Negeri 3 Siak Hulu. Melalui pengamatan ini, 

peneliti memperoleh gambaran awal mengenai perilaku siswa dalam 

berinteraksi, mengelola emosi, serta menyikapi perbedaan, yang kemudian 

menjadi dasar dalam menyusun instrumen penelitian lanjutan. 

2. Angket 

Angketi atau kuesioneri merupakan tekniki pengumpulani data yang 

berisii serangkaian pertanyaani atau pernyataani yang disusun oleh peneliti 

untuk diajukan kepada responden. Tujuan dari angket ini adalah 

mengumpulkan informasi yang dibutuhkan guna menemukan solusi 

terhadap masalah penelitian.37 Dengan begitu, teknik ini berguna untuk 

memperoleh informasi yang relevan, akurat, dan terukur dari responden 

dalam rangka menjawab pertanyaan penelitian agar dapat mengukur tingkat 

kecerdasan emosional dan sikap toleransi pada siswai di Sekolah Menengah 

Atas Negeri 3 Siak Hulu. Pilihan jawaban yang disediakan dalam angket 

memiliki kriteria tertentu, yang dirangkum dalam tabel 3.3 berikut: 

 

 
36 Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian, (Medan: Penerbit KBM Indonesia, 2021), 

hlm. 30. 
37 Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Suka Press UIN Sunan 

Kalijaga, 2021), hlm. 98. 
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Tabel 3. 3 

Alternatif Jawaban 

Kriteria jawaban Skor 

Selalu Diberi skor 5 

Sering Diberi skor 4 

Kadang-kadang Diberi skor 3 

Jarang Diberi skor 2 

Tidak Pernah Diberi skor 1 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan berbagai sumber tertulis, seperti buku, 

laporan, notulen rapat, catatan harian dan dokumen lain yang memuat 

informasi penting bagi penelitian yang digunakan sebagai metode 

pengumpulan data.38 Dengan begitu, tujuan peneliti menggunakan 

dokumentasi ini ialah sebagai bukti yang sah dan referensi yang dapat 

diandalkan, dan juga untuk verifikasi fakta dan mendukung temuan 

penelitian, misalnya mengenai sejarah sekolah, kondisi guru dan siswa, 

fasilitas dan infrastruktur serta aspek-aspek lain yang berhubungan dengan 

sekolah yang menjadi objek penelitian. 

F. Uji Instrumen Penelitian  

1. Uji Validitas  

Validasi instrumen merupakan cara untuk menentukan sejauh mana 

suatu instrumen dapat dipercaya atau dianggap asli. Instrumen dengan 

validitas tinggi dianggap sangat valid, sedangkan instrumen yang memiliki 

validitas rendah menunjukkan tingkat keakuratan yang kurang.39 Analisis 

 
38  Ibid., hlm. 114. 
39 Andi Maulana, “Analisis Validtas, Reliabilitas, dan Kelayakan Instrumen Penilaian Rasa 

Percaya Diri Siswa”, Jurnal Kualita Pendidikan, Vol. 3, No. 3, 2022, hlm. 134.  
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ini dilakukan dengan menghubungkan setiap skor item dengan skor total, 

yaitu jumlah dari semua item. Jika suatu item memiliki korelasi yang 

signifikan dengan skor total, maka item tersebut dianggap mampu 

mengungkap informasi yang diinginkan dan dinyatakan valid. Suatu 

instrumen atau item pertanyaan dinyatakan valid jika nilai r hitung ≥ r tabel 

pada uji dua sisi dengan tingkat signifikansi 0,05.40 Berikut adalah hasil 

pengujian validitas untuk kedua variable:  

a. Uji Validitas Kecerdasan Emosional 

Uji validitas butir-butir pernyataan dalam angket untuk variabel 

kecerdasan emosional menunjukkan bahwa nilai r hitung berada dalam 

rentang 0,743-0,462, sedangkan nilai r tabel untuk N = 18 adalah 0,444. 

Karena seluruh nilai r hitung (0,743-0,452) > r tabel (0,444), maka setiap 

butir pernyataan dalam angket dinyatakan valid. Dengan demikian, 

angket ini telah memenuhi syarat validitas dan layak digunakan untuk 

mengukur kecerdasan emosional responden. Berikut adalah tabel 3.4 

hasil analisis perhitungan uji validitas kecerdasan emosional:  

Tabel 3. 4 

Uji Validitas Instrumen Kecerdasan Emosional 

No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12   

1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 36 

2 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 5 4 45 

3 3 4 3 5 3 4 3 3 5 3 3 3 42 

4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 39 

5 4 4 4 4 4 5 3 3 3 4 3 3 44 

 
40 Musrifah Mardiani Sanaky, dkk, “Analisis Faktor-Faktor Penyebab Keterlambatan Pada 

Proyek Pembangunan Gedung Asrama Man 1 Tulehu Maluku Tengah”, Jurnal Simetrik, Vol. 11, 

No. 1, 2021, hlm. 433. 
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No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12   

6 4 3 3 4 4 4 4 4 4 5 4 3 46 

7 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 45 

8 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 41 

9 4 4 3 4 3 5 5 4 3 4 3 4 46 

10 4 4 4 4 3 4 5 4 5 4 4 3 48 

11 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 5 3 39 

12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 35 

13 3 3 3 3 3 3 4 3 3 5 3 3 39 

14 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 44 

15 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 51 

16 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 39 

17 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 47 

18 4 3 3 3 3 4 4 3 3 5 3 2 40 

19 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 2 38 

20 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 3 49 

r h 0,7 0,7 0,7 0,7 0,6 0,5 0,7 0,7 0,6 0,5 0,5 0,6   

r t 0,4 0,4 0,4 0,4 0,4 0,4 0,4 0,4 0,4 0,4 0,4 0,4   

  V V V V V V V V V V V V   

Sumber Data : Olahan Microsoft Excel 

Hasil Uji 
Keterangan 

r hitung r tabel 

0,640 0,444 Valid 

0,652 Valid 

0,657 Valid 

0,646 Valid 

0,578 Valid 

0,501 Valid 

0,676 Valid 

0,743 Valid 

0,589 Valid 

0,501 Valid 

0,469 Valid 

0,545 Valid 
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b. Uji Validitas Sikap Toleransi  

Uji validitas butir-butir pernyataan dalam angket untuk variabel 

sikap toleransi menunjukkan bahwa nilai r hitung berada dalam rentang 

0,643 hingga 0,445, sedangkan nilai r tabel untuk N = 18 adalah 0,444. 

Karena seluruh nilai r hitung (0,643-0,445) > r tabel (0,444), maka setiap 

butir pernyataan dalam angket dinyatakan valid. Hal ini menunjukkan 

bahwa instrumen yang digunakan telah memenuhi kriteria validitas dan 

dapat diandalkan untuk mengukur sikap toleransi responden. Berikut 

adalah hasil analisis perhitungan uji validitas sikap toleransi: 

Tabel 3. 5 

Uji Validitas Instrumen Sikap Toleransi 

No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12   

1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 37 

2 4 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 55 

3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 44 

4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 43 

5 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 43 

6 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 50 

7 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 42 

8 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 42 

9 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 42 

10 4 4 4 3 4 3 5 3 4 4 4 4 46 

11 4 3 4 4 3 4 3 5 4 3 3 4 44 

12 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 40 

13 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 5 3 46 

14 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 44 

15 4 3 4 4 3 3 4 3 5 3 4 3 43 

16 3 4 5 3 4 3 3 4 4 3 5 3 44 

17 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 42 

18 3 5 3 4 4 4 4 4 3 5 3 4 46 

19 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 43 
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No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12   

20 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 48 

r h 0,4 0,6 0,5 0,5 0,5 0,6 0,6 0,5 0,4 0,5 0,6 0,5  

r t 0,4 0,4 0,4 0,4 0,4 0,4 0,4 0,4 0,4 0,4 0,4 0,4  

  V V V V V V V V V V V V   

Sumber Data : Olahan Microsoft Excel 

Hasil Uji Keterangan 

r hitung r tabel 

0,445 0,444 Valid 

0,643 Valid 

0,472 Valid 

0,463 Valid 

0,458 Valid 

0,583 Valid 

0,600 Valid 

0,458 Valid 

0,450 Valid 

0,462 Valid 

0,557 Valid 

0,536 Valid 

2. Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas adalah metode pengujian untuk menilai ketepatan dan 

kestabilan suatu tes. Artinya, setiap kali tes tersebut digunakan, hasil yang 

diperoleh akan tetap sama atau setidaknya mendekati. Pengujian ini 

bertujuan untuk mengukur konsistensi suatu alat ukur, memastikan bahwa 

instrumen yang digunakan dapat diandalkan dan memberikan hasil yang 

tetap jika pengukuran dilakukan berulang kali. Suatu alat ukur dianggap 

reliabeli apabilai menghasilkani hasil yang konsisteni meskipuni 

digunakani berkali-kali. Metode yang biasa diterapkan dalam penelitian 

adalah metode Cronbach’s Alpha. Adapun kriteriai untuk pengambilani 

keputusani dalam uji reliabilitasi adalah sebagaii berikut: Jika nilaii 
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Cronbach’s Alpha > 0,60, maka itemi pertanyaani dalam kuesioneri dapat 

dianggap reliabel. Namun, jika nilai Cronbach’s Alpha < 0,60, maka item 

pertanyaan tersebut dianggap tidak reliabel.41 Untuk menentukan kriteria 

reliabilitas instrumen, dapat merujuk pada tabel interpretasi instrumen 

berikut:  

Tabel 3. 6 

Kriteria Uji Reliabilitas 

Reliabilitas Kriteria 

0,800 – 1,000 Sangat tinggi 

0,600 – 0,799 Tinggi 

0,400 – 0,599 Sedang 

0,200 – 0,399 Rendah 

0,000 – 0,199 Sangat rendah 

a. Uji Reliabilitas Kecerdasan Emosional  

Hasil uji reliabilitasi angket untuk variabel kecerdasan emosional 

menunjukkan bahwa nilai Cronbach's Alpha yang diperoleh adalah 

0,817. Karena nilai tersebut melebihi batas minimal reliabilitas sebesar 

0,60, maka angket ini dinyatakan reliable dan termasuk dalam kriteria 

reliabilitas sangat tinggi. Dengan demikian, instrumen yang digunakan 

konsisten dalam mengukur kecerdasan emosional responden. Berikut 

adalah hasil analisis perhitungan uji reliabilitas: 

 

 

 
41 Rokhmad Slamet dan Sri Wahyuningsih, “Validitas dan Reliabilitas terhadap Instrumen 

Kepuasan Kerja”, Jurnal Manajemen dan Bisnis, Vol. 1, No. 1, 2020, hlm. 53. 
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Tabel 3. 7 

Uji Reliabilitas Instrumen Kecerdasan Emosional 

No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 Tot 

1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 36 

2 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 5 4 45 

3 3 4 3 5 3 4 3 3 5 3 3 3 42 

4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 39 

5 4 4 4 4 4 5 3 3 3 4 3 3 44 

6 4 3 3 4 4 4 4 4 4 5 4 3 46 

7 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 45 

8 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 41 

9 4 4 3 4 3 5 5 4 3 4 3 4 46 

10 4 4 4 4 3 4 5 4 5 4 4 3 48 

11 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 5 3 39 

12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 35 

13 3 3 3 3 3 3 4 3 3 5 3 3 39 

14 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 44 

15 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 51 

16 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 39 

17 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 47 

18 4 3 3 3 3 4 4 3 3 5 3 2 40 

19 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 2 38 

20 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 3 49 

v.t                         20,1 

v.b 0,26 0,26 0,24 0,47 0,26 0,41 0,56 0,26 0,46 0,91 0,66 0,31 5,06 

R= 0,817                         

Sumber : Olahan Microsoft Excel 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,817 12 

Sumber : Olahan Data SPSS 

b. Uji Reliabilitas Sikap Toleransi  

Hasil uji reliabilitas angket untuk variabel sikap toleransi 

menunjukkan bahwa nilai Cronbach's Alpha yang diperoleh adalah 
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0,743, yang termasuk dalam kategori tinggi. Karena nilai tersebut 

melebihi batas minimal reliabilitas sebesar 0,60, maka angket ini 

dinyatakan reliabel. Dengan demikian, instrumen ini memiliki 

konsistensi yang baik dalam mengukur sikap toleransi responden. 

Berikut adalah hasil analisis perhitungan uji reliabilitas: 

Tabel 3. 8 

Uji Reliabilitas Instrumen Sikap Toleransi 

No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12   

1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 37 

2 4 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 55 

3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 44 

4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 43 

5 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 43 

6 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 50 

7 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 42 

8 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 42 

9 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 42 

10 4 4 4 3 4 3 5 3 4 4 4 4 46 

11 4 3 4 4 3 4 3 5 4 3 3 4 44 

12 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 40 

13 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 5 3 46 

14 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 44 

15 4 3 4 4 3 3 4 3 5 3 4 3 43 

16 3 4 5 3 4 3 3 4 4 3 5 3 44 

17 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 42 

18 3 5 3 4 4 4 4 4 3 5 3 4 46 

19 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 43 

20 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 48 

v.t                         14,2 

v.b 0,33 0,43 0,38 0,26 0,37 0,27 0,43 0,36 0,38 0,34 0,54 0,43 4,52 

R= 0,743                         

Sumber : Olahan Data Microsoft Excel 

 



41 

 

 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,743 12 

  Sumber : Olahan Data SPSS 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah proses mengelompokkan, memberi kode, 

mengolah, dan menafsirkan data dari hasil penelitian agar data tersebut dapat 

dipahami dan memiliki makna.42 Untuk mengetahui pengaruh antara dua 

variabel yang diteliti, data yang terkumpul akan dianalisis secara sistematis 

menggunakan teknik korelasi. Jenis korelasi yang digunakan adalah Korelasi 

Pearson Product Moment, yaitu salah satu metode statistik yang digunakan 

untuk menentukan ada atau tidaknya pengaruh yang signifikan antara dua 

variabel serta mengukur seberapa kuat pengaruh tersebut, yang dihitung dengan 

menggunakan rumus berikut.:43 

 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 σ 𝑥𝑦 − (σ 𝑥)(σ 𝑦)

ටൣ𝑁 σ 𝑥2 − ൫σ 𝑥
2

൯൧ሾ𝑁 σ 𝑦2 − (σ 𝑦)2ሿ

 

Keterangan:  

𝑟𝑥𝑦  = koefisien korelasi antara skor item dan skor total 

σ 𝑥  = jumlah seluruh skor x  

σ 𝑦  = jumlah seluruh skor y  

σ 𝑥
2
 = jumlah kuadrat seluruh skor x  

σ 𝑦2 = jumlah kuadrat seluruh skor y  

 
42 Ibid, hlm. 54 

43 Rostiana Sundayana, Statistika Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2018), hlm. 59. 
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σ 𝑥𝑦 = jumlah perkalian antara skor x dan skor y  

𝑁   = jumlah responden. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Hasil pengolahan data melalui uji korelasi product moment, diperoleh 

temuan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan kecerdasan emosional 

terhadap sikap toleransi siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Siak Hulu, 

melalui hasil analisis data dengan teknik korelasi product moment yakni nilai 

𝑟𝑥𝑦= 0,434 > 𝑟 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 nilai signifikansi 5% maupun 1% (0,235 <0,434> 0,306). 

Dengan demikian, semakin tinggi kecerdasan emosional seorang siswa, semakin 

tinggi pula sikap toleransi yang dimilikinya. Sebaliknya, jika kecerdasan 

emosional rendah maka sikap toleransi siswa juga cenderung lebih rendah. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini, ditemukan bahwa 

kecerdasan emosional memiliki pengaruh yang signifikan terhadap sikap 

toleransi siswa di SMA Negeri 3 Siak Hulu. Oleh karena itu, beberapa saran 

yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti, penelitian ini mampu memberikan perspektif yang lebih luas 

serta pemahaman yang lebih mendalam mengenai peran kecerdasan 

emosional dalam membentuk sikap toleransi siswa, serta menjadi landasan 

untuk penelitian lebih lanjut di bidang pendidikan. 

2. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat menjadi masukan dalam merancang 

strategi atau program pengembangan kecerdasan emosional siswa guna 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih harmonis dan toleran. 
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3. Bagi guru, penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran berbasis penguatan kecerdasan 

emosional, sehingga peserta didik tidak hanya berkembang dalam aspek 

akademik, tetapi juga dapat menunjukkan peningkatan sikap toleransi dalam 

kehidupan sosial mereka. 

4. Bagi siswa, pemahaman mengenai kecerdasan emosional perlu ditingkatkan 

karena berperan penting dalam membangun sikap toleransi. Dengan 

kecerdasan emosional yang baik, siswa dapat lebih menghargai perbedaan, 

mengelola emosi dengan bijak, serta menciptakan hubungan yang lebih 

harmonis dengan teman sebaya dan lingkungan sekitarnya. 
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LAMPIRAN 

  



 

 
 

Lampiran 1 Data Angket Variabel X (Kecerdasan Emosional) 

No. Resp 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 Total 

1 1 3 4 4 4 3 4 3 2 5 2 2 37 

2 4 4 3 5 5 3 2 3 5 4 4 4 46 

3 3 4 3 3 4 5 5 4 4 4 4 4 47 

4 4 3 3 5 4 4 5 3 3 2 2 4 42 

5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 51 

6 3 5 3 4 4 5 3 3 3 4 4 4 45 

7 3 3 3 5 3 5 3 4 3 4 4 4 44 

8 4 5 3 4 3 5 4 3 4 4 4 5 48 

9 3 3 3 3 5 5 4 3 5 4 5 4 47 

10 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 5 3 40 

11 3 4 3 3 3 5 3 5 3 4 4 3 43 

12 4 4 3 3 3 3 3 5 5 4 4 4 45 

13 5 4 3 3 3 3 4 4 3 3 5 4 44 

14 4 4 5 4 4 4 3 5 3 4 3 5 48 

15 3 4 5 3 3 4 3 3 4 3 4 3 42 

16 4 5 3 3 4 4 4 5 4 4 5 4 49 

17 4 5 5 4 4 3 4 5 3 4 3 5 49 

18 5 4 3 4 5 4 5 4 4 4 3 4 49 

19 3 3 4 4 3 3 4 3 5 3 4 3 42 

20 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 37 

21 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 52 

22 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 56 

23 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 53 

24 4 4 4 5 4 4 4 3 5 4 5 4 50 

25 5 4 3 5 4 4 5 4 5 4 4 4 51 

26 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 55 

27 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 54 

28 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 57 

29 5 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 53 

30 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 56 

31 5 5 4 5 4 5 4 5 3 5 5 3 53 

32 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 3 4 53 

33 3 5 4 5 4 4 5 4 4 3 5 5 51 

34 5 4 5 4 4 4 3 4 4 3 5 3 48 

35 5 4 4 3 3 4 3 4 5 4 3 4 46 

36 4 3 3 4 5 3 4 5 4 5 5 5 50 

37 3 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 52 

38 5 4 5 4 5 3 4 3 4 3 3 5 48 



 

 
 

No. Resp 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 Total 

39 3 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 51 

40 5 5 4 4 5 5 3 4 5 5 5 4 54 

41 5 5 5 5 3 4 3 4 4 4 5 5 52 

42 5 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 53 

43 5 5 4 5 4 5 5 3 5 5 5 4 55 

44 4 4 5 4 5 4 5 5 4 4 5 3 52 

45 4 4 5 3 5 4 4 5 4 5 5 4 52 

46 4 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 57 

47 5 3 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 51 

48 4 5 4 5 5 3 4 3 4 4 5 4 50 

49 4 5 4 4 3 5 4 5 4 4 4 4 50 

50 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 55 

51 4 4 4 5 3 4 5 5 5 5 4 5 53 

52 5 3 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 51 

53 4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 55 

54 5 4 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 55 

55 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 56 

56 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 54 

57 5 4 3 4 4 5 4 4 5 4 5 5 52 

58 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 54 

59 5 4 5 5 4 4 5 4 3 5 4 5 53 

60 4 4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 52 

61 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 56 

62 4 4 5 4 5 5 4 5 4 5 3 5 53 

63 5 3 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 52 

64 4 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 54 

65 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 57 

66 4 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 54 

67 5 5 5 4 4 5 4 5 4 4 5 5 55 

68 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 56 

69 5 5 3 5 4 4 5 4 4 5 5 5 54 

70 4 4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 54 

 

  



 

 
 

 

Lampiran 2 Data Angket Variabel Y (Sikap Toleransi) 

No. Resp 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 Total 

1 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 3 50 

2 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 52 

3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 49 

4 4 3 4 4 4 3 3 3 5 3 4 4 44 

5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 47 

6 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 46 

7 3 3 3 3 3 3 3 3 5 4 4 4 41 

8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

9 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 45 

10 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 50 

11 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 49 

12 5 3 3 4 4 5 4 4 5 4 4 4 49 

13 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 52 

14 3 4 5 4 4 4 5 4 4 5 3 4 49 

15 4 3 4 5 3 5 5 5 4 4 5 4 51 

16 5 4 3 4 5 4 4 4 3 5 3 4 48 

17 3 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 47 

18 4 3 5 4 4 4 5 4 3 4 5 4 49 

19 5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 3 4 52 

20 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 54 

21 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 39 

22 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 40 

23 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 50 

24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 48 

25 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 42 

26 3 3 4 3 2 2 4 4 4 3 4 4 40 

27 4 3 3 4 4 3 3 2 3 4 3 4 40 

28 3 4 3 3 3 4 3 4 2 4 3 4 40 

29 5 4 4 4 4 4 3 4 5 4 5 4 50 

30 4 4 4 5 3 4 5 4 4 4 5 5 51 

31 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 28 

32 4 3 4 4 4 4 2 4 4 3 4 3 43 

33 5 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 53 

34 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 41 

35 4 3 4 3 3 4 5 4 4 3 4 4 45 

36 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 44 

37 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 50 



 

 
 

No. Resp 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 Total 

38 4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 53 

39 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 42 

40 3 3 2 3 1 3 2 2 3 2 3 2 29 

41 4 3 4 5 5 4 3 4 3 3 5 2 45 

42 5 4 3 4 4 3 5 3 4 5 4 2 46 

43 3 4 5 3 4 4 4 3 3 4 5 2 44 

44 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 51 

45 5 4 3 4 3 4 3 5 4 4 3 4 46 

46 3 5 4 3 4 3 4 4 4 3 2 4 43 

47 4 3 5 4 4 3 4 4 3 4 5 4 47 

48 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 42 

49 4 4 4 5 4 4 5 5 5 4 5 4 53 

50 4 4 4 3 5 4 3 4 4 5 5 4 49 

51 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 48 

52 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 43 

53 4 3 4 3 4 4 3 2 4 3 4 4 42 

54 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 42 

55 3 4 4 3 3 4 4 3 2 3 3 3 39 

56 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 42 

57 5 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 45 

58 3 4 5 3 4 4 3 3 5 4 5 4 47 

59 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 43 

60 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 51 

61 3 5 3 2 5 4 5 2 4 4 3 4 44 

62 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 43 

63 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 2 3 42 

64 3 3 4 3 4 3 4 5 3 4 3 4 43 

65 4 3 4 3 5 4 4 4 4 4 4 5 48 

66 5 4 3 4 4 4 4 5 4 4 3 4 48 

67 3 5 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 44 

68 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 3 4 47 

69 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 40 

70 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 44 

 

  



 

 

 

Lampiran 3 Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel X (Kecerdasan Emosional) 

Correlations 

 X01 X02 X03 X04 X05 X06 X07 X08 X09 X10 X11 X12 Total 

X01 Pearson 

Correlation 
1 ,253* ,228 ,203 ,200 ,116 ,207 ,225 ,318** ,134 ,179 ,335** ,543** 

Sig. (2-tailed)  ,035 ,058 ,092 ,097 ,339 ,085 ,061 ,007 ,268 ,138 ,005 ,000 

N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 

X02 Pearson 

Correlation 
,253* 1 ,248* ,047 ,075 ,242* ,121 ,221 ,139 ,172 ,339** ,384** ,499** 

Sig. (2-tailed) ,035  ,039 ,696 ,535 ,043 ,318 ,066 ,253 ,155 ,004 ,001 ,000 

N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 

X03 Pearson 

Correlation 
,228 ,248* 1 ,146 ,251* ,124 ,117 ,298* ,115 ,159 ,143 ,250* ,488** 

Sig. (2-tailed) ,058 ,039  ,229 ,036 ,306 ,336 ,012 ,343 ,187 ,236 ,037 ,000 

N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 

X04 Pearson 

Correlation 
,203 ,047 ,146 1 ,252* ,120 ,362** ,008 ,214 ,326** ,151 ,312** ,486** 

Sig. (2-tailed) ,092 ,696 ,229  ,035 ,323 ,002 ,949 ,075 ,006 ,213 ,009 ,000 

N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 

X05 Pearson 

Correlation 
,200 ,075 ,251* ,252* 1 ,128 ,431** ,195 ,298* ,347** ,198 ,204 ,561** 

Sig. (2-tailed) ,097 ,535 ,036 ,035  ,292 ,000 ,105 ,012 ,003 ,101 ,090 ,000 

N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 



 

 
 

X06 Pearson 

Correlation 
,116 ,242* ,124 ,120 ,128 1 ,167 ,159 ,152 ,370** ,202 ,217 ,460** 

Sig. (2-tailed) ,339 ,043 ,306 ,323 ,292  ,168 ,188 ,209 ,002 ,093 ,071 ,000 

N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 

X07 Pearson 

Correlation 
,207 ,121 ,117 ,362** ,431** ,167 1 ,229 ,275* ,188 ,155 ,264* ,554** 

Sig. (2-tailed) ,085 ,318 ,336 ,002 ,000 ,168  ,056 ,021 ,119 ,201 ,027 ,000 

N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 

X08 Pearson 

Correlation 
,225 ,221 ,298* ,008 ,195 ,159 ,229 1 ,094 ,402** ,178 ,316** ,521** 

Sig. (2-tailed) ,061 ,066 ,012 ,949 ,105 ,188 ,056  ,440 ,001 ,139 ,008 ,000 

N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 

X09 Pearson 

Correlation 
,318** ,139 ,115 ,214 ,298* ,152 ,275* ,094 1 ,177 ,470** ,251* ,555** 

Sig. (2-tailed) ,007 ,253 ,343 ,075 ,012 ,209 ,021 ,440  ,143 ,000 ,036 ,000 

N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 

X10 Pearson 

Correlation 
,134 ,172 ,159 ,326** ,347** ,370** ,188 ,402** ,177 1 ,157 ,274* ,568** 

Sig. (2-tailed) ,268 ,155 ,187 ,006 ,003 ,002 ,119 ,001 ,143  ,195 ,022 ,000 

N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 

X11 Pearson 

Correlation 
,179 ,339** ,143 ,151 ,198 ,202 ,155 ,178 ,470** ,157 1 ,192 ,534** 

Sig. (2-tailed) ,138 ,004 ,236 ,213 ,101 ,093 ,201 ,139 ,000 ,195  ,112 ,000 

N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 



 

 
 

X12 Pearson 

Correlation 
,335** ,384** ,250* ,312** ,204 ,217 ,264* ,316** ,251* ,274* ,192 1 ,620** 

Sig. (2-tailed) ,005 ,001 ,037 ,009 ,090 ,071 ,027 ,008 ,036 ,022 ,112  ,000 

N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 

Total Pearson 

Correlation 
,543** ,499** ,488** ,486** ,561** ,460** ,554** ,521** ,555** ,568** ,534** ,620** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 70 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 70 100,0 

a. Listwise deletion based on all 

variables in the procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

,769 12 

  



 

 
 

Lampiran 4  Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Y (Sikap Emosional) 

Correlations 

 Y01 Y02 Y03 Y04 Y05 Y06 Y07 Y08 Y09 Y10 Y11 Y12 Total 

Y01 Pearson 

Correlation 
1 ,055 ,019 ,525** ,233 ,487** ,149 ,382** ,293* ,352** ,152 ,069 ,515** 

Sig. (2-tailed)  ,652 ,875 ,000 ,052 ,000 ,218 ,001 ,014 ,003 ,208 ,572 ,000 

N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 

Y02 Pearson 

Correlation 
,055 1 ,132 ,121 ,356** ,281* ,362** ,214 ,244* ,355** -,025 ,149 ,444** 

Sig. (2-tailed) ,652  ,277 ,318 ,003 ,018 ,002 ,075 ,042 ,003 ,837 ,218 ,000 

N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 

Y03 Pearson 

Correlation 
,019 ,132 1 ,255* ,367** ,312** ,440** ,315** ,296* ,182 ,544** ,228 ,600** 

Sig. (2-tailed) ,875 ,277  ,033 ,002 ,009 ,000 ,008 ,013 ,132 ,000 ,058 ,000 

N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 

Y04 Pearson 

Correlation 
,525** ,121 ,255* 1 ,226 ,378** ,318** ,527** ,362** ,346** ,379** ,128 ,652** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,318 ,033  ,059 ,001 ,007 ,000 ,002 ,003 ,001 ,290 ,000 

N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 

Y05 Pearson 

Correlation 
,233 ,356** ,367** ,226 1 ,344** ,317** ,190 ,240* ,443** ,252* ,259* ,596** 

Sig. (2-tailed) ,052 ,003 ,002 ,059  ,004 ,007 ,116 ,045 ,000 ,035 ,030 ,000 

N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 



 

 
 

Y06 Pearson 

Correlation 
,487** ,281* ,312** ,378** ,344** 1 ,381** ,406** ,187 ,415** ,276* ,239* ,656** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,018 ,009 ,001 ,004  ,001 ,000 ,122 ,000 ,021 ,046 ,000 

N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 

Y07 Pearson 

Correlation 
,149 ,362** ,440** ,318** ,317** ,381** 1 ,429** ,211 ,413** ,412** ,278* ,685** 

Sig. (2-tailed) ,218 ,002 ,000 ,007 ,007 ,001  ,000 ,080 ,000 ,000 ,020 ,000 

N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 

Y08 Pearson 

Correlation 
,382** ,214 ,315** ,527** ,190 ,406** ,429** 1 ,221 ,381** ,346** ,298* ,680** 

Sig. (2-tailed) ,001 ,075 ,008 ,000 ,116 ,000 ,000  ,066 ,001 ,003 ,012 ,000 

N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 

Y09 Pearson 

Correlation 
,293* ,244* ,296* ,362** ,240* ,187 ,211 ,221 1 ,189 ,287* ,285* ,543** 

Sig. (2-tailed) ,014 ,042 ,013 ,002 ,045 ,122 ,080 ,066  ,117 ,016 ,017 ,000 

N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 

Y10 Pearson 

Correlation 
,352** ,355** ,182 ,346** ,443** ,415** ,413** ,381** ,189 1 ,161 ,165 ,609** 

Sig. (2-tailed) ,003 ,003 ,132 ,003 ,000 ,000 ,000 ,001 ,117  ,183 ,172 ,000 

N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 

Y11 Pearson 

Correlation 
,152 -,025 ,544** ,379** ,252* ,276* ,412** ,346** ,287* ,161 1 ,118 ,585** 

Sig. (2-tailed) ,208 ,837 ,000 ,001 ,035 ,021 ,000 ,003 ,016 ,183  ,329 ,000 

N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 



 

 
 

Y12 Pearson 

Correlation 
,069 ,149 ,228 ,128 ,259* ,239* ,278* ,298* ,285* ,165 ,118 1 ,449** 

Sig. (2-tailed) ,572 ,218 ,058 ,290 ,030 ,046 ,020 ,012 ,017 ,172 ,329  ,000 

N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 

Total Pearson 

Correlation 
,515** ,444** ,600** ,652** ,596** ,656** ,685** ,680** ,543** ,609** ,585** ,449** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 70 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 70 100,0 

a. Listwise deletion based on all 

variables in the procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,826 12 
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